.
.
e
"
-
¥
-
[}
¥
=

Salim.
Seni Kerinduan

art Parts

c = k
L_ % } ! i i .
| &
kan | I
] Li
! b i { Il
| A | sal 11 1 sIn -I|| |||:'.|l dl'd . ey
lenman ducmeaar Daimm Winudnva adalah
peluncuran bukunya, wpat pada malam ik ek i
I Lan il LA
pembuka pameran lukisan Karva-kai 1 letap, penyeleng@ara men ; ¢
¥ 3 T : VLT ! cwal § ik
il Judul buku susunan "l.|||-|'ul~ll|| Ao IR DEIRE g diperdengarkan m
‘ ;
demeran bantoan Harvadh Soadi) i ada Koti) o el
[ ’ L 2 CLAT WIRRCIArEA i l PR AN o
ahy Seadene: Pl Indonesia di Har Lulah puncak i | LY
o I'-:'.|1|| T ELTT M
erbntan Pustaka Java Cer fta, tem
...... k | | Oktol
TRAT % g i &



Maka, mereka disu

o=
manya: lukisan-lukisan vang pajang lin
CELTIE -:!.':'. SUualra VEang aiperdesal lewat PENFera
Sl
i ¥ 1 tempat
1 i1l L il
Orang val il
i1 Kal I
al 1 G0 in miat
|J. 1 2] I I
| iT L. ] 1
- il 1 T i
1K N D SeDagal i LT 1 ] Ll il
|r“'=' Kl VANE 1 ol i 1 T palt d
I it 1lava aumn i | Ma 1 \
bukan hanva kawasan tropis kampu W halamar
nva maupun permukiman orangtia angkat

nya di Indonesia yang telah ia tinggalkan ketika
12 masih remaja cilik 11 tahun, tapi jauh lebih
lama terbentuk di daerah beriklim v npat musir
cli |:|-.|!|..

semua itu terdokumenta

W T 2l
vadlllad DUNEga. DUMINE. LKAl '-'-"'!!-""-'.

::|'|IE.|!':: 18l

1 hutan
kota vang
pandangan dunianva perja

kekecewaan dan

ingkat sebuah metropolitan, sari wam:

| P N £ =il - o
bambu 15tert malam di sudut

ilau n
.-|'!:_ SEMua s i]a
inan kKeseniannyva, hasratnya
Implannya

ing berasal dan sambungan

rasakan ;

v
_'r'|-1|._|. SLUEMENTYE Y
internasional

keha

SOS0E YaIN

orang bisa mi
dirannya vang hidup dan nvat
jarak di dalam rmuang karena ia

berbicara dari seb

iKlUal, vang bet

tempat vang puluhan ribu

Kilometer jauhnya, tetapi bagi sebagian dari me

relka vang menpger

alnya secara pribadi ia sungguh
1 teraba. Ttulah seorang yang telah
itu banvak perjuangan untuk m
nemukan jati dirinva sebagai bekas orang jajahan
sampai menembus pergaulan seni di lingkungan
mandiri, dan bermartabat

“Dari suaranv:
!‘hl‘l( ehat dan gembira
Kurator Cemara

telah hadir dar

rl-ll'f'.].:...lr__ e

orang bebas

1 jelas bahwa ia ada di dalam
cerita Rifky Effendi

e
chelB] 5

Kesehatan menjadi salah satu |;=rkr||-: penting
karena Salim sudah mencapai 95 tahun, tanggal 3
September lalu. Usia itu sangat tinggi bagi ra-
la-rata orang Indonesia. Orang vang mencapsai
usia itu, bahkan pun yang jauh lebih muda
umum sudah tidak lagi melakukan kegiata
apa-apa. Namun, Salim tetap bekerja
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san motif yang akrab di mata kita, seperti burung,
ikan, perahu, dan seterusnya. Banyak di antaranya
berupa isen yang sangat kecil yang dibentuk dengan
garis-garis yang lembut.

Pameran yang menyajikan 37 lukisan yang berasal
dari koleksi Toeti Heraty —penyair, ahli filsafat, dan
pemilik Cemara, dan Ajip Rosidi—penyair yang pu-
luhan tahun mengajar bahasa dan sastra Indonesia di
Jepang, memberi selayang pandang sosok kepelu-
kisannya.

Salim pernah kuyub menyerap pengaruh kublsme
yang kaprah juga pada satu masa di kalangan se-
niman Indonesia, namun kemudian bekerja secara
lebih bebas. Perahu Kuning (1988) tentu salah satu
lukisan yang masih menyisakan pengaruh kubisme
tersebut, yang sangat menarik. Ia memecah-mecah
bidang gambar dengan silangan garis dan sapuan
warna mendatar dan meninggi, yang menyembulkan
sosok perahu yang samar oleh saling-silang tersebut,
di dalam warna dominan kuning.

Dengan cara serupa ia membuat sejumlah lukisan
dengan obyek bangunan gereja (Gereja, Katedral
Laon), pemandangan kota dengan rumah dan ba-
ngunan tinggi (Pemandangan di Quency). Salah satu
pencariannya yang lanjut dan memikat adalah Se-
rumpun Bambu (1986). Lukisan ini sambil memberi
kesan ruas-ruas bambu, dengan seketika menyajikan
paduan warna kehijauan yang sangat kuat. Hal
serupa terjadi pada Burung yang Manis, Hendak ke
Mana Engkau (1998), yang memberi pemandangan
bidang-bidang warna dengan citra seekor burung di
sisi kiri tengah. Atau Kedamaian Batin (1998), yang
menjadi pesta warna yang hangat.

Pameran ini mungkin lebih bersifat komplementer
terhadap buku baru tersebut, namun bisa menjadi
suguhan lain dari hajatan seni sehari-hari di Jakarta. |
Kita membayangkan tak banyak lagi dari pengunjung
pameran masa kini yang masih akrab dengan gaya
dan pendekatan Salim. (EFIX)
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